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ABSTRACT

The rapid development of industry in Indonesia raises competition and competition in the business world. Companies
are expected to be adaptive to survive in the long term. With this, the company needs to improve human resources,
namely employees because they are directly involved with the company. Task performance is a behavior that
contributes directly to the company. In increasing productivity, employees need to have personal resources such as
grit. Grit shows working hard in the face of challenges while maintaining effort and goals even in the face of failure.
The purpose of this study was to determine the effect grit on the task performance of PT X employees. The researcher
used a quantitative method involving 75 employees working at PT X. The sampling technique used was non-probability
sampling , namely convenience sampling, where participants had the freedom to participate. Data was collected by
distributing questionnaires with two measuring tools, namely Individual Work Performance: TaskPerformance
developed by Koopmans (2014) used for the task performance variable and the Grit Scale (2007) used for the grit. In
collecting and processing data, the author uses the help of SPSS version 25.00 by processing using a regression test.
The results showed that grit effect on task performance a significant and positive perseverance of effort having a
greater influence than the consistency of interest dimension.
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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan industri di Indonesia memunculkan persaingan dan kompetisi di dunia bisnis. Perusahaan
diharapkan adaptif untuk tetap bertahan dalam jangka panjang. Dengan hal itu perusahaan perlu meningkatkan sumber
daya manusia yaitu karyawan karena terlibat langsung dengan perusahaan. Task performance merupakan perilaku
yang berkontribusi langsung pada perusahaan. Dalam meningkatkan produktivitas, karyawan perlu memiliki sumber
daya pribadi seperti grit. Grit menunjukkan bekerja keras dalam menghadapi tantangan sembari mempertahankan
usaha serta tujuan meski dihadapkan dengan kegagalan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh grit
terhadap task performance pada karyawan PT X. Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan melibatkan 75
karyawan yang bekerja di PT X. Teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling yaitu convenience
sampling, dimana partisipan memiliki kebebasan untuk berpartisipasi. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan kuesioner dengan dua alat ukur yaitu Individual Work Performance: Task Performance yang
dikembangkan oleh Koopmans (2014) digunakan untuk variabel task performance dan Grit Scale yang dikembangkan
Duckworth (2007) digunakan untuk variabel grit. Dalam pengumpulan dan pengolahan data, penulis menggunakan
bantuan SPSS versi 25.00 dengan diolah menggunakan uji regresi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa grit
berpengaruh terhadap task performance secara signifikan dan positif dengan dimensi perseverance of effort memiliki
pengaruh lebih besar dibanding dimensi consistency of interest.

Kata Kunci: Grit, task performance, karyawan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri di Indonesia mengalami peningkatan pesat dari sisi lahan maupun jumlah.
Pesatnya peningkatan tersebut memunculkan persaingan atau kompetisi di pasar pun meningkat.
Persaingan yang meningkat mengharuskan perusahaan untuk lebih adaptif untuk tetap bertahan
dalam jangka panjang (Burhanudin & Suryanto, 2021). Adanya perubahan ini menunjukkan
bahwa setiap perusahaan perlu meningkatkan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia.
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(Setiawan, 2015). Perusahaan berlomba-lomba untuk menjadi yang terbaik di bidangnya baik dari
segi strategi hingga sumber daya yang digunakan.

Karyawan merupakan sumber daya manusia yang terlibat langsung dengan perusahaan. Ketika
produktivitas karyawan tinggi akan memberikan keunggulan yang kompetitif bagi perusahaan
(Prabawa & Supartha, 2018). Sumber daya manusia yang mumpuni mampu mendorong
perusahaan untuk maju. Dalam pandangan manajemen sumber daya manusia, performa karyawan
merupakan rangkaian perilaku yang dilakukan oleh karyawan untuk mencapai tujuan organisasi
atau perusahaan (Aguinis, 2019). Oleh karena itu, salah satu aspek penting dari performa karyawan
adalah task performance.

Menurut Ramos-Villagrasa et al. (2019), task performance merupakan perilaku yang berkontribusi
langsung pada produktivitas kerja karyawan. Lebih lanjut lagi, Chandrawaty dan Widodo (2020)
menyatakan bahwa task performance merupakan perilaku yang berhubungan dengan penyelesaian
tugas dan berkontribusi pada sistem teknis dalam organisasi. Koopmans et al. (2013), mengatakan
bahwa task performance merupakan indikator paling penting dalam operasional pekerjaan dan
kemahiran individu dalam melakukan tugas yang menjadi pusat dari pekerjaan mereka.

Kinerja didefinisikan oleh Koopmans (2014), perilaku atau tindakan karyawan yang relevan
dengan tujuan organisasi, merupakan ukuran hasil dalam studi di tempat kerja. Salah satu dimensi
kinerja adalah task performance. Task performance merupakan kemampuan atau kemahiran dalam
melakukan penenuhan tugas inti dari pekerjaan. Menurut Chandrawaty dan Widodo (2020), task
performance merupakan perilaku yang terkait langsung dengan penyelesaian pekerjaan. Task
performance terdiri dari 3 (tiga) jenis yaitu, routine task performance, adaptive task performance,
dan creative task performance.

Penelitian ini dilakukan pada PT X yang merupakan perusahaan swasta yang bergerak dalam
bidang pengolahan bahan tambang Dolomit Magnesium. Dengan adanya tantangan global dan
pasar, PT X harus adaptif pada perubahan untuk mengembangkan usaha serta sumber daya
manusianya. Saat ini perusahaan sedang melakukan inovasi baru seperti membangun pabrik pupuk
modern dan membangun aplikasi untuk menyediakan masyarakat berkebun.

Menurut Jachimowicz, et al. (2018), performa yang lebih tinggi ditunjukkan oleh karyawan yang
memiliki kombinasi dari ketekunan yang diukur melalui skala grit. Lebih khusus lagi, Saleh et al
dalam Chandrawaty dan Widodo (2020) menjelaskan bahwa task performance merupakan dampak
yang disebabkan oleh grit. Grit merupakan salah satu karakteristik yang dapat membantu
seseorang untuk merubah sudut pandang bahwa sukses tidak hanya didapatkan melalui inteligensi.

Grit didefinisikan oleh Duckworth (2007), ketekunan dan minat dalam mengejar tujuan jangka
panjang. Grit juga digambarkan sebagai prediktor atas keberhasilan atau kesuksesan pekerjaan di
masa depan. Grit memiliki dua dimensi yaitu perseverance of effort dan consistency of interest.
Perseverance of effort (ketekunan usaha) adalah seberapa keras seseorang berusaha untuk
mencapai tujuan serta berapa lama seseorang dapat mempertahankan usahanya. Sedangkan
consistency of interest adalah seberapa konsisten usaha seseorang untuk menuju suatu arah atau
tujuan, sehingga tidak mudah berubah dan dialihan dengan tujuan lain.

Grit ditunjukkan dengan bekerja keras saat menghadapi tantangan, sembari mempertahankan

usaha dan minat meski dihadapkan dengan kegagalan. Individu yang gritty memandang sebuah
pencapaian sebagai pertandingan marathon, yang mana individu melihat tantangan sebagai
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pendorong untuk tetap melanjutkan. Berbeda dengan individu yang tidak gritty, saat dihadapi
dengan tantangan, cenderung akan berhenti, menyerah dan mengganti tujuan (Duckworth, 2017).

Grit disusun untuk individu yang mendapatkan sukses dengan tidak mudah tetapi tetap bertahan
untuk menuju tujuan yang diinginkan (Dugan, 2018). Grit dalam konteks pekerjaan membuat
karyawan bekerja lebih keras, menciptakan standar yang tinggi untuk diri sendiri dalam bekerja,
fokus dalam pemenuhan tanggung jawab dan tetap menunjukkan usaha saat dihadapkan dengan
kegagalan (Duckworth, 2017).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chandrawaty dan Widodo (2020),
mendapatkan hasil bahwa grit berpengaruh positif dan signifikan terhadap task performance pada
dosen perguruan tinggi swasta. Pada penelitian sebelumnya tidak menguji pengaruh dari setiap
dimensi dari grit terhadap task performance melainkan hubungan antara setiap dimensi grit dengan
task performance. Penelitian sebelumnya banyak yang belum meneliti langsung pengaruh grit
terhadap salah satu dimensi kinerja yaitu task performance. Oleh karena itu, penelitian sebelumnya
lebih banyak mengaitkan kepada kinerja secara keseluruhan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-eskperimental yang melibatkan 75 orang
karyawan di PT X sebagai partisipan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling, yaitu convenience sampling dimana peneliti menyebarkan penelitian dan
partisipan memiliki kebebasan untuk memilih jika ingin berpartisipasi.

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dalam bentuk e-form. Peneliti
menggunakan alat ukur Individual Work Performance Questionnaire oleh Koopmans (2014) untuk
mengukur task performance. Alat ukur ini memiliki 5 butir yang diukur menggunakan skala Likert
dengan koefisien Alpha Cronbach diperoleh sebesar .792. Contoh butir dalam task performance
yaitu "saya dapat menetapkan prioritas”. Selanjutnya, untuk mengukur grit, peneliti menggunakan
alat ukur Grit Scale oleh Duckworth (2007). Alat ukur ini memiliki 12 butir yang terbagi menjadi
2 dimensi yaitu perseverance of effort dan consistency of interest dengan koefisien Alpha
Cronbach diperoleh sebesar .662. Contoh butir dari grit adalah "saya mampu mengatasi rintangan/
kesulitan untuk dapat mengatasi tantangan besar".

Tabel 1
Hasil Koefisien Alpha Cronbach
Variabel/Dimensi Alpha Cronbach Jumlah butir
Task Performance 792 5
Grit .662 12
Perseverance of Effort (PE) 711 6
Consistency of Interest (CI) .620 6

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah grit memiliki pengaruh terhadap task
performance pada karyawan PT. X. Adapun peneliti melakukan analisis dengan analisis regresi
dengan menggunakan software Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25.0.

Tabel 2
Gambaran Deskriptif Variabel/Dimensi
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Mean Mean

Variabel/Dimensi Empirik Hipotetik Min. Max. SD
Task Performance 4.26 3 3.00 5.00 .485
Grit 2.50 3 1.33 3.92 .390
Perseverance of 2.05 3 1.00 3.00 .488
Effort (PE)
Consistency of 2.94 3 1.67 4.83 542

Interest (ClI)

Setelah pengambilan data, peneliti mengolah data untuk menemukan rata-rata pada pada setiap
variabel. Untuk mengetahui gambaran variabel/dimensi penelitian ditinjau dari nilai rerata, peneliti
menggunakan analisis descriptive statistics. Interpretasi pada variabel grit dengan cara
menetapkan titik tengah. Task performance dan grit diukur dengan skala 1 (satu) sampai 5 (lima)
sehingga nilai titik tengah skala ukur (mean hipotetik) yaitu sebesar 3, dengan merumuskan a =
skala terkecil dan b = skala terbesar dan dibagi dua. Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa task performance pada seluruh partisipan diatas rata-rata, sedangkan grit pada seluruh
partisipan dibawah rata-rata.

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji asumsi pada data seperti uji normalitas
dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk melihat sebaran data terdistribusi secara normal
atau tidak. Hasil uji normalitas pada data menunjukkan nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar .060
yang menunjukkan data terdistribusi secara normal. Selanjutnya, peneliti melakukan uji linearitas
untuk mengetahui bentuk hubungan antar variabel dan sebaran data membentuk garis lurus atau
tidak. Hasil uji linearitas pada data menunjukkan nilai linearity sebesar .000 dan devitiation from
linearity sebesar .841, yang menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang linear.

Tabel 3
Uji Regresi Variabel/Dimensi
Variabel/Dimensi r R? t p Keterangan
Grit .566 321 19.831 .000 Berpengaruh
Pe;‘%’f{i‘gg of 638 399 29.438 000 Berpengaruh
Consistency of 240 058 16063 .000 Berpengaruh

Interest (CI)

Pada analisis hipotesis, peneliti menggunakan uji regresi pada variabel karena sudah memenuhi
uji asumsi. Peneliti melakukan uji regresi pada variabel grit terhadap variabel task performance
dengan hasil menunjukkan bahwa grit memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap task
performance sebesar 32.1%. Selain itu, didapatkan hasil regresi pada uji peran dimensi yang
menghasilkan bahwa dimensi grit terhadap task performance. Pada dimensi perseverance of effort
memiliki pengaruh sebesar 39.3% dan consistency of interest memiliki pengaruh sebesar 5.8%.

Tabel 4
Variabel ditinjau dari Data Demografi

Mean p

Data Demografi - -
TP Grit TP Grit
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] ] Laki-laki 47 4.33 2.50 109 .950
Jenis Kelamin Perempuan 28 4.15 2.50
21-30 tahun 34 4.18 2.56 375 .618
Usia 31-40 tahun 18 4.36 2.48
41-50 tahun 19 4.26 2.43
>50 tahun 4 4.55 2.37
Staff 55 4.20 2.55 .166 157
Jabatan Executive 3 4.53 2.36
Sr. Manager/Manager 17 4.42 2.35
3-6 bulan 5 4.28 2.51 784 535
. 6-12 bulan 5 4.48 2.31
Lama Bekerja 12-36 bulan 37 4.23 2.47
>36 bulan 28 4.26 2.57

Peneliti melakukan uji variabel ditinjau dari data demografi untuk mengetahui gambaran variabel
task performance dan grit dengan jenis kelamin, usia, jabatan, dan lama bekerja. Analisis data
menggunakan pengujian independent sample t-test dan anova between subjects. Berdasarkan hasil
pengujian tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara variabel dengan data demografi.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data kuantitatif yang dilakukan, peneliti mendapatkan hasil bahwa grit
memiliki pengaruh yang signifikan dan positif pada task performance. Kemudian, dimensi
variabel grit yaitu perseverance of effort dan consistency of interest juga menunjukkan pengaruh
signifikan pada task performance.

Adapun hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Chandrawaty dan Widodo (2020),
dimana grit memiliki pengaruh terhadap task performance. Hasil yang ditunjukkan tetap sama
walaupun dengan subjek yang berbeda. Hal ini didukung juga oleh Jachimowicz et al. (2019),
dimana performa yang tinggi ditunjukkan oleh karyawan yang memiliki kombinasi dari ketekunan
yang diukur dari grit scale.

Di dalam penelitian ini juga didapatkan hasil bahwa dimensi perseverance of effort memiliki
pengaruh yang lebih besar dibanding consistency of interest terhadap task performance. Hal ini
diperjelas oleh penelitian Disabato (2019), perseverance of effort memiliki pengaruh lebih kuat
karena ketekunan berhubungan langsung dengan pengejaran tujuan, sedangkan consistency of
interest tidak menunjukkan minat seseorang terikat pada suatu tujuan. Ketika consistency of
interest sama dari tahun ke tahun bukan jalan menuju kekuatan atau kesejahteraan.

Terkait dengan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran praktis bagi perusahaan dan
karyawan. Untuk perusahaan dapat menerapkan setiap pemimpin memiliki grit development plans,
membentuk safe practice space dimana lingkungan yang dibentuk melihat kegagalan sebagai
pengalaman belajar, dan perusahaan dapat melakukan evaluasi, ruang diskusi, maupun seminar
mengenai pentingnya mempunyai grit untuk menunjang task performance sehingga membuka
pikiran karyawan dan dapat menjalankan tanggung jawab dengan baik. Saran yang diberikan pada
karyawan antara lain karyawan dapat berkumpul dengan lingkungan yang gritty, belajar untuk
fokus menyelesaikan pekerjaan dengan membuat to-do-list dengan metodie priority matrix dimana
karyawan akan membagi pekerjaan kedalam 4 kategori yaitu crusical & do now (pekerjaan saat
ini), crucial but do later (dapat dikerjakan nanti), not crucial but do now (pekerjaan delegasi), dan
uncategorized (dapat di hapus). Selain itu karyawan juga dapat menanamkan growth mindset agar
setiap karyawan menerima kegagalan akan lebih mudah untuk menerima dan bangkit kembali.
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dikembangkan untuk penelitian
selanjutnya. Penelitian selanjutnya dapat melihat faktor eksternal yang dapat mempengaruhi task
performance. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mengembangkan dan mencari karakteristik
pekerjaan lainnya untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian selanjutnya juga dapat mengaitkan grit
dengan job outcomes lainnya. Selain itu juga peneliti selanjutnya dapat memasukan faktor
demografis sebagai variabel kontrol.
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